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Absiract
Background, Incidence of URTT and diarchoen remains high in Indonesia. Low immunity sgposted
fo have influence in eccurrence of URTI. Low tine and vitantin A level (despite of the vitanin A
supplementation programme every & month) influence the immune ayatem. The aim af study was to
deterniine the asvocintion betwern zine and vitemin A siatis ang oecurrence af VBT and diarrhoen
in ehelldren,
Method. A cohort study has been done in fives posvands on eperaticeal area of Talang Kot
Health Cester for six month, The sample was children age 1260 montly whe visited poryandu on
February 2009, Blood saunpel obtained to examine zine and vitamin A level, The GeENrranee of
L'RTY and diarriea has been collected for 1ix momtiis after vitanuin A supplementation according
ra gevermment programeie, The data wos analyzed by SPSS 15
Rexulr. Zine deficiency ooenrs in 62% subfects and Vitamin A meficiency in 68, 5% there was an
iisseciation between zinge defiviency and viramin A (RR=58313; CF 05%.: 2.808-12.085) URTI
aocirrrence it all sulfects was 6279 for & months and dinrelees wear 3020 There war associarion
hepween accurieice af URTH i ehildren with ne zine deficiency and vitamin A with zine deficiency
auned o vivemiin A [RR=2.455; Cf 957%: [ 403-4.297). There was association befween DECUFTENICE
of dicrchada in clildven with no zine deficiency aned vitamin A with children with zine deficiency
e or vitamin A (RR=5.984; CI 95%: |.522-21.534). Probalility of URTY in chifdren with =ine
deficiency and vitmmin A B8.5% anf diarchoes 19.5%.
Conelnsion. Zinc and witanin A datus were significant factor influencing occurrence af URTI and
diarrhoen in children.
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Abstrak
Latar belnkang. Angka kejadian ISPA dan diare masih tinggi di Indonesia. Rendahnya sistim
imunitas dianggap turut berpengaruh terhadap kejodian ISPA dan diare. Kadar seng dan vitamin A
twalaupun sudah dindnkan program pemberian vitamin Asetiap 6 bulan) yang rendah berpengaruh
terhadap sistim imunitas, Penelitian ini bertujuan untuk imengetuhui hubungan states seng dan
vitamin A dengan kejadian ISPA dan diare pada anak. =
Metode, Penclition dengan pendekatan kohort selama 6 bulan di lima posyandu di wilayah kerja
puskesmas Talang Ratu, Palembang, Sampel anak 12-60 bulas yang datang ke posyandu pada
bulan Februari 2009, Dilokukan peagambilan darsh untuk memeriksa kadar seng don vitamin A,
Setelah mendapat vitamin A sesuzi program pemerintah., dilakukan pengumpulan data kejndian
ISP dun diare seluma 6 bulan. Data dianalisa dengan program 5PSS 15,
Hasll Defisiensi seng terjodi pada 62% subjek penelition don defislensi vitamin A pads 68,5%
sutbjek. Ada hubungan antara defisicns! seng dan vitnmin A(RR=5813%:K1 95702, 816-12,085). Kejadian
ISPA padu subjek penelitian selama 6 bulan 62% dan kejactian diare 30,4%., Terdaput hubungan
antara kejudian [SPA poda anak yang fidak defisiensi seng dan vitamin A dengan anak defisiensi
seng dan ataw vitnmin A {RR=2,455 K1 95%:1,403-4,797), Ada b bungan antara kejadinn diare pada
anuk yang tidak defisiensi seng dan vitamin A dengan anak defisicnsi seng dun atuw vitamin A
(RE=5.984,K195%:1.522.23 534). Peluang terjadinya ISPA puda anak dengan defisiensi seng dan
vitnmin A B8.5% dan terfadinya diare 10 8%,
Kesimpulan. Status seng dan vitamin A merupakan factor yang mempengarihi secara bermaknn
terhndup kejadian ISPA dan diare pada anak.
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Pendahuluan

Infeksi saluran pernapasan akut (ISP4) dan diare
masih merupakan penyebab utama dari morbiditas
dan mortalitas anak di negara yang sedang
berkernbang, termasuk di Indonesza. Kejadian ISPA pada
balit diperkirakan 3-6 kali pertahun, Sebanyak 40-60%
kunjungan rawat jalan di puskesmas dan 15-30 %
kunfungan rawat jalan dun rawal inap Rumah sakit
disebabkan ISPA. Angka kesokitan didre sendiri
berkisar 200 sampai 400 kejadian per 1000 penduduk
setiap tahunnya, dan &0-80% penderita adalah
golongan usia di bawah lima whun' Banyak fakeor
viang berpengaruh terhadap kejadian 1SPA dan diare,
dinntaranya adalah ugia, pendidikan orang tun,
pelerjuan orang fun, starus gizi, bere badan lahir, dwayat
pemberian air susu ibo { AST) don riwayat imunisas:,®?
Berbagai upaya dilakukan untuk menurunkan
anpka kesakitin dan kematian akibat ISPA dan diare,
Pemberian seng dengan fungsi Gsiologisnya dalam
sigtim imunitas nonspesifik don spesifik sanpat
berguna untuk menurunkan kejodian ISPA dan diare.
Akibmt defisiensi seng yang lain adalah terjodinya
gangguan sheorbsi, sintesis dan transpor vitamin A
sehingga Kador vitnmin A dalam sickwlasi figo rendah,
sehingga imunifas akan berkurong dan memudahkan
tecjadinya infeksi .* Penelition Sommer dkk di pulau
Jawn tahun 1984 menunjukkan meningkotnya resiko
[5FA dan diare pada anak yong menderita defisiensi
vitemin A.* Penelitian Long dkk di Mexico twhun 2006,
meérdopatkan terfadi peninglkatn kepadinn [SPA (2 3%)
dan dinre (275 pada anak yang menderits defisiensi
seng dan vitamin A* Naraun penelitinn Chang, dick
dil Ausstralia (2001 - 2002) melaporkan hahwa pemberian
suplementass seng dan vitamin A fidak bermokna
dalom menurunkan kejadian [SPA dan dinre!

Program pemerintah berupa pemberian
supplementasi vitnmin A dosis tinggd (200000 [U) 2
kali setahun pada bulan Februon dan Agustey sejak
tahun 1976, walaupun telah berhosil menurunkan
prevalensi bitor spor {X1b} puda anak balita. | tetapl
ditemukan juga anak bulity dengan  kadar serum
vitamin A <20 g/d] sebanyuk 50.2% (lebih tinggi dari
batas ambang imernasional yaite i 5% )" Penelitian
di Banglodesh tahun 1995 menunjukkon bahwa 600
anak mengalami defisiensi vilamin A meskipun sudah
mendapatkan suplementasi vitamin A dogis tinggi.*
Beberapn penelitian menyatakan baliwa seng
berperun penting dulam metabolisme dan transport
vitwrmin A"

Seng berinteraksi dengan vitsrmin A, dalam
absarhyi, mobilisnsi transport din metabolisme
vitamin A, melalin keterhibatannya dalam sintesis
proeein dan fungsi enzim selulas, Seng berperan dalom
sintesis reting] binding protein (RBP). Jika terjadi
defisiensi seng menimbulkan pongguan dalim proses
sintosia REF, sehingga vitamin A akan banyak dolam
hati dan rendah dalum sirkulasi darah yang berakibat
vitarmin A tidak dapat berfungsi secarn optimal,"* "
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Data menpenai ineraksi antasa seng dan vitamin A
pada manusia masih terbatas. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui hubungan status senp terhadap
kejadian ISPA dan diare pada anak yang diberi
suplementasi vitamin A, sehingga hasilnya
diharapkan dapat menjadi masukan untuk mentrankan
angka kejodian ISPA dan diare dengan meningkatkan
kndar seng dan vitamin A pada anak,

Metode Penelitian

Peneditian ini merupakan penelitian ohearvasional
dalam bentuk kohort selama 6 bulan. Penelitian ini
dilaksanakan di 5 Posyandu di wilayoh kerfa Puskesmins
Talang Ratu, Palembang, dari minggu ketiga bulan
Febraari 2009 sampai minggu ketiga bulan Agustus:
2009, Subjek penelitian ndalah anak umur §2-60 bulan
yang berkunjung ke § posyandu terssbat dan sampel
diambil secara consequstive sampling. Kriteria inkhusi
terbagi 2 yaitu anak dengan risiko (anok usia 12-80
bulan, anok dengan defisiensi seng dan vitumin A,
orang . menandatangani persetujuan mengikuti
penelitian ] dan anak tanpa nisiko {anak vsa 12-60 bulan,
anak dengan defisiensi seng dan vitamin A, orang
twa menandatangani persejuiuan mengikuti
penclition), Dilakukan anamnesis pada penderita
untuk mengetahui data karakteristik subjek.
Pemeriksaon kadar senp dan vitamin A dilakukan
sebelum penderita mendapat vitamin A program
pemeringah. Dilakukan pengumpulan data kejadian ISPA
dlan diore pada subjek dengan memberikan lembaran
luesioner yang akan dikumpulkan setinp dua mingzu.
Defisiensi seng: kadar seng serum < 70 pgidl {mensrt
Unired Srarcs Interdepartorental Comnrittes on
Nutrifion for Nattanal Defence). Defisiensi vitamin A
kadar vitamin A serum < 20 pg/d] (menunat Cnited
Srevten Interdeparmmenial Comnrittee on Nufrition for
Natioma! Defence), Datn dicatat pada formulie isian
penelitian, kermudian dimagukkan ke dalom kompater
dengan program SPSS 15, Duta dasur dianalisis secara
deskriptif dan ditampilkan dalam bentuk rabel
distribusi dan frekuensi. Data katagori difimpilkan
dalam beniuk tabel don dianalisis dengun
menggunakan Chi square untuk variabel diskret dan
uji T untiik penis kelamin dan berat badan |ahir,

Hasil

Penelitian 1ni merupakan suatu penelitian
abservasional dengan pendekatan kohort selama 6
bulan yang bertujuan mengetahui hubungan kadar
seng din vitamin A dengan kejadian ISPA dan diare
pada unok. Selama periode penelitian mulai bulan
Februari 2009 sampai Agustus 2009 didapatian subjek
penelitian sebanyak 92 orang vang memenuhi kriterig
inklusi di § Posyandu di wilayah kerjo Puskesmas
Talang Rate, Palembanga. Dari penelitian ini didapatksn
reratn umur subjek penelitian sebesar 28,58 12,13
burlan atau 2.39: 1,01 tabun. Sebarin umur terbanyak
pada kelompok umur 12-36 bulan sehanyak 65 subjek
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(70.7%). Karakieristik jenis kelamin terbanyak
pack jenis kelamin laki-laki sebanyak 40 subjek (53,3%).
Berdasarkan status gizinya 40 subjek (43.5% ) memiliki
status gizi baik dan 52 subjek (56.5%) gisi kurang.
Sebagion besar subjek penelitian memiliki Berat Bayi
Lahir (BBL) nonnal sebanyak 86 subjek (93,5%). Subjek
Yang memiliki riwayat AS] eksklusif sebanyak 73 subjek
(79.3%) dan riways imunisasi lengkap sehanyak 70
subjek (76,1%). Pada penelitian ini didapatkan
pendidikan orang tua subjek penelitian khususnya ayah,
sebagian besar teloh tamat SMA dan atau Diploma 3
dimana jumlahnya sebesar S8 oeang (63,05, Sementorm
it pendidikan ibu subjek penelition tamatan SMA dan
wtow Diiploma 3 sebanyak 55 orang (59.8%), Karakteristik
pekerjzan ayah ferbesar subgek penefitian adalah swasta
sebanyuk 51 orang (554%). Sedangkan karakteristik
pekerjaan ibu subjek penelitian, sehagian besar sehaga
ibas rsmah fangga sehanyak 77 orang (83,7%),
Berdasarkan hasil pemeriksaan laboratarium,
maka rerata kodar seng don vitamin A dapat dilihot
pada Tabel 1.
Tabel 1. Rerata kadar seng dan vitamin A subjek

(=512}
Kanbar Rerala n %
Seng (£0)
Kondsr seng o el T

Defisiensi (<T0pug/dl) 4566+1400 57 820
Marnal =70 ugidl ) B2.60%1 13« 35 380
Vidmin A
Koadnr vitiamin A 2,2k 0 86

Defisiensi (<20pupidly  16,2006,76 63 68.5
Nasrmal (220 g1} 12512945 20 318

Hubungan status senp dengan vitamin A
diperlihatkan pada Tabel 2. Terdapat huburizon yang
bermakna kadar seng denzan vitamin A i =i, 000}
dengan nilai RR sebesar 5,833

Tabel 2. Hubungan status seng dengzan vitamin A
=92}

Salus vimisen &

Sanius aeng Deflstenu [ L0 1 RR
(=20 W (=20 g
== pdh —
Pefisiensi 5T 1o [T
i Mgl 5,433
Mormal (=Thupidl) [ A P P

Ui Firefers, pe0 000, 95F C1 /2 .816 -12.08%)
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Defisiensi seng banyak dialami kelompak
umur 12-36 bulun sebanyak 42 subjek (T3, 7%,
Berdasarkan jenis kelaminnya, proporsi terbesar
defisiensi seng terdapat jenis kelamin lnki-laki
sebanyak 29 subjek {50,9%). Dilihat dari statug
gizinya, subjek yang memiliki status gizi kurang
yang banyak mengalami defigiensi RENE
sebanyak 35 subjek (61,4%). Pada karakeeri stik
BBL, defisiensi seng terhanyak :trdipal pada
BBL normal yaitu sebanyak 54 subjek (24, 7%),
Hasil penclitian menunjukkan defisiensi vitamin
A banyak dialami kelompok umur 12-36 bulan
sebanyak 46 subjek (73.0%). Sedangkan
berdazarkan jenis kelaminnya, defisiensi vitamin
A terbanyak pada jenis kelamin perempuan
sebanyak 32 subjek (50,8%). Status gitinya yang
banyak mengalami defisiensi vitamin A, terdapat
pada stalus gizi Kurang sebanyak 40 subjek
[63,5%). Padn karakeeristik beral bavi lahir,
defisicnsi  vitamin A terbanyak terdapat pada
berat bayi lahir normat yaitu sehanyak 59 subjek
(93,7%). Berdasarkan riwayat ASI eksklesif dan
imunisasi. subjek yang hanyak mengalami
defisiensi vitamin A terdapat pada subjek yang
mendapatkan AST eksklusif (87.3%) dan
imunisasi lengk ap (34 1%,

K=jadian ISPA pada anak selama 6 bulan
sebanyak 37 subjek (62.0%). Subjek yang
mengalami defisiensi seng dan vitamin A dengan
ISPA sebanyak 46 subjek(50,0%) sedangkan
subjek dengan status seng dan vitamin A normal
serta mengalami ISPA sebanyak @ subjek (9,8%),
Status seng dun vitamin A dengan kejadian 1SPA
pada anak selama 6 bulan secara rinci dapat
dilihat pada Tabel 3.

Kejadian diare pada anak selama 6 bulan
sthanyak 28 subjek (30, 4%), Subjek viang
mengalami defisiensi seng dan vitamin A de ngian
diare zebanyak 26 subjek(28.2%) somentara itu
tidak ditemukan kejadian diare pada subjek vang
memiliki status seng normal dan defisiensi vitamin
A. Swiug kodar seng dan vitamin A dengun
kejadian diare pada anak selama 6 bulan setelah
suplementasi vitamin A secara rinci dapar dilihat
pada Tabe] 4,

Tabel 3. Status seng dan vitamin A dengan kejudian ISPA pada anak selama 6 butan setelahsuplementasi vitamin

A (n=927,
““""—————-!SPA Tuemlaty

Status sang don vitemdn A 5P, Tidak ISPA

4 n i n & n %
Mormal seng dan vitamin A ] G5 T T Frd T s
Normal seng tan defisiens: vitamin A F- 2.2 4 43 & 6.5
Defisiensi seng dan ndrmal vitaisin A = . - =
Diefisiensi seay dan virmin A A6 SO0 i 12,0 57 G20
Tumlnh 57 620 3% aEp &2 i90,0
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Tabel 4. Status seng dan vitamin A dengan kejadian digre pada anak selama & bulan seteloh suplementasi

witamin A (=92,

Diare

Srums seng dan vitamin A Dhiare Thiak diare Jumilah
n % n F T n 3
Mormal seng dan vitamin A F 22 27 93 % 115
Maormal seng dan defisiensi vitamin A 0 0.0 & 635 [ 6.5
Deefisiensi seng dan normal vitamin A - . - . - ,
Defistensi seng dan vimmin A 26 282 3 338 57 620
Tumbah 28 E 60,6 03 1600
Tabel 5. Hasil regresi logistik fakior yang mempenganihi kejadian ISPA
o Unadjistedd 7 step ! Adjusied £ siep 1)
L . RR__ 95%C B P AR 050
Stalus seng LT o4 552 LAl6- ILSTH 13S0 0023 3858 1.20% . 12.35]
Status vilamin A 1723 0T 560 1610-19.488 1530 0000 4630 1,451 -14,7%4
Uimisr D26 0930 097 054 - 1,79
Statis Gizi 0054 0899 105 0459-2426
Riwaysl ASeksklusil 1264 0271 354  0373-33.500
Bivwayt Imunisasi D402 0693 066 0091 =495
Fendidikan Avah 064 0773 084 0278 - 2586
Pendidikan T 0889 0005 041 0,140 - 12204
Pekerjaan ayah 0023 Q911 102  0.680- 1542
Pekerjaan by 0345 0315 0% 0360 -1,388
Konstonta 2.565 -1.083
Berdasarkan hasil analisis regresi bogistik yong Berdasarkan hzsil analisis regresi logistik

telah dikoreksi diperoleh fakior risiko status seng dan yang telah dikoreksi diperoleh faktor risiko staiues
vitamin A subjek penelitian berpengaruh terhadap seng dan vitamin A subjek penelitian
kejadian ISPA subjek penelitian {p<0.05). Nilai Risk berpengaruh terhadap kejadian diare subjek
Ratio unik variabel vang berpengorub bermakna penclitian (p<0,05). Berdasarkan persamaan
terhadapun kefadian 15PA odalah 3858 untuk status regresi logistik tersebut dapat diketahui peluang
seng dan 4,633 untuk vitamin A. Berdasarkan terjadinyva diare terhadap EEg2Orang anak usia
persamann regresi bogistik fersebut dapat diketghui 12-60 bulan, dengan defisiensi seng sebesar
pelunng terfadinga ISPA bagi anak usia 12-60 bulan 24.8% dan dengan defisienzi vitamin A sebegar

dengan defisisiensi seng sebesar 26.3% dan defisiensi 17.6%. Jika diketahui faktar risikonya adalak
witammin A sebesor 22.0%. Jika diketahui fakor risikonys status seng dan vitamin & maka peluang
adulih status seng dan vitomin A maka peluang terjadinya diare scbesar 39,8% (Tabel 5).

terjudinya [SPA sebesar B850 (Tahel 4).

Tabel 6. Hasil regresi logistik fakior yang mempengaruhi kejadian diare

k. Linnpiisied £ sicprl Aciiwnted £ xrep 10
Faknor rigiks B M KR SELLT i N RE OFEC]
Htndus eeng 2471 el LLES 108 - 128 853 2580 [T EN T T LAME=113.715
Senfus vitamin A F A 0,008 1587  1O00A-110158 2230 A1 IKH] 2111 A8 27
Hiwayal bmumigasi [EEES 0,243 4.4 0276 - 47,835
Uimmr 0,255 0,452 B,77 0.0 - 1 527
Sdntus Cid DATH 0,374 161 (.685 - 1,705
Riwaynt AS| ekskusif 1,155 0329 i 0,212 - 3220
Pendidikan Avak <13 (K53 R? 0,22] - 3488
Pendidikian Ibu LTI 0250 48 0143« 1857
Pekerijnon ayah 41,278 o213 0,75 0428 . | 175
Mekerjnan Iy 0035 537 1.02 0550 - 1,912
Komsitanin -1.400 4 .18h
Diskusi memenuhi kriteria inklusi. Rerata umur subjek
penclitian sebesar 28,58 +12,13 bulan atau 2,39+ 1.0/
Penelitian ini bertujuan mengetabui hubungiin tahun dengun sebaran umur terbanyak pada
kackar seng dan vilamin A dengan kejadian ISPA dun kelompok umur | 1-20 bulan {33 6%). Proporsi jenis
diare pada mnak. Selama periode penelitian kelamin terbesar terdapat pada laki-laki (53,35,

didapatkan subjek penelitian sebanyak 92 orang yang Berdasarkan status gizinya, 56,5% memiliki stonus gizi
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kurang. Sehagian besar, subjek yang memiliki berat bayi
Lahir normal{93.5%), riwayat AST eksklusif{79,3%) dan
riwayal imunisasi lengkap (76.0% ). Karakteristik
penelitian ini tidak jauh berbeda dengan penelitian
vang dilakukan Chang AB dkk, diluporkan bahwa
56,7% anak usia < 11 wahun dengan jenis kelamin
Luki-laki dan 76,6% mendapatkan ASI yang ikut serta
dalam penelitinn efektivitas pemberian seng dan
Vitamin A pada penderita ISPA di Ausrealia.” Hasil
penelitian menunjukkan rerata kadar seng subjek
penelitian secarn kesefuruhan sebesar 59.72+21,34
me/dl, dan prevalensi defisiensi seng dialami 62,09
subjek dengan rerata kadar seng-nvn sehesar
45.66=14.99 mg/dl. Hasil ini sesuai dengan penelitian
Atmajn dkk tahun 1988 pada masynrakar RW. 04
Mangrgarai Inkarta, mendapatkan 87.99% dart 179 anak
menderita defisiensi seng . Hasil ind juga didukung
olch penelition Savego tabun 1991 di Kelurahan Ulan
Kayu Usara, didspatkon 90,2% anak-anak usia 12-15
tahun mengalami defisiensi seng. ™ Sedanghan derajat
berut dan ringan defisiensi séng hompir samn banyak,
yuitu 44.6% dan 45,7%." " Hasil penelition Atmaja
dan Sayogo lehih tinggi dibandingkan dengan hasil
penelitian ini. hal ini diduga sudab meningkatnya
kesadaran masyarakat teshadap penpeondan factitas
lnyanun kesehatan dan menjagn kebersihan lingkungan
disekitar rismih,

Duari hasil penelitian juga didapatkan rerata
vitamin A subjek penelitian schesar 21,344 10,86 mg/
dl. dan prevalensi defisicnsi vitamin A sebanyak 63
subjek {68,5%) dengan rernta kadar vitamin A sebesar
16202678 meddl, Hasil ini sesuni dengan  Surved
MNasional Xeropraimin tahun 1978 yang mendipatkon
0.2% anak balitn dengan kadar serum vitamin A <30
g/dl {lebih tingg dari batas ambang internaginnal yaitu
15%)." Hal ini juga didukung penelitiin di Bangladesh
tabun 1993 menunjukkan bahwa >60% anak mengalami
defisiensi vitamin A meskipun sudah mendapatkan
suplementas: vitamin A dosis tinggl. " Dari hasil tersebut
terlifat bahwa kadar vitamin A serum tidak hanya
dipengaruhi oleh ssupan yang banyak mengandung
vitamin A aja, tetapi juga berhubungan dengan
mikranutrien lain yang besperan dalam metabolisme
dan ransport vitamin 49

Hasil perelitan juga menunjukkan hubungan
yang bermikna antara kadar seng dengan vitamin A
(p=0.000) dimana 57 subjek (100%) merupakan
defisiensi seng dan defisiensi vitamin A. Selain ity
Juga tidak didapatkan adanya anak yang miengalami
defisiensi vitamin A tetopi kadar vitemin A nermal. Hal
ini sesuni dengan penelitian Smith JE dkk thun 1974,
menunjukkan bubhwa defisiensi seng padu tikos
menyebabkun rendahnya kadar retinol dan RBP
plasma." Penelitian yang dilakukan Rahman dik di
Bangladesh tahun 2002 juga menunjukkin bahwa
kombinasi suplementagi seng dan vitamin A
memperbaiki status vitamin A pada anak. " Penelitian
di Bangladesh pada tahun 1995 menunjukkan bahwa
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>60% annk mengalami defisiensi vitnmin A meskipun
pudah mendapatkan suplementasi vitamin A dosis
tinggi.* Sesuai literatur diketahui bahwa seng
mempengarshi metobolisme vitamin A karena seng
dibutuhkan pada sintesis protein transpor retinal
(RBP). Seluin itu seng juga dibutuhkan pada proses
oksidatif di jaringan perifer yang membutuhkan
aktifasi zinc-dependent retinol dehydrogenase
enzyme antara Lin alkohol dehidrogenase (ADH) dan
retinal oksidase.”™ Akibat kadar seng yang rendah
menyehabkan gangguan dalam proses metobalisme
vitamin A, sehingga secom teoritis akon menyebablkan
defisiensi vitamin A pada anak-anak yang menderita
defisiensi seng,'""

Defisiensi seng banvak dialami kelompok umur
1236 bulan (73, 74%:), jenis kelamin Inki-laki {30 2% dan
ELfus gizi kurang (61.4%). Dilihat dari karakeeristik
orang tuanya, defisienst seng banyak dialami subjek
penelitian yang pendidikan orangtuanya antam SMA-
D3 (57.9-71,9%), pegawal swasta (S9%) dan o rumah
tangga (B4.2%). Begitu Juga defisiensi vitamin A
banyak dialami keiompok umur 12-36 bulzn (73%),
perempuan (50,8% ) dan status ptei kurang (63.5%),
Pada karakteristik orang tuanya, defisiensi vitamin A
banyak dialami orang tun subjek dengan pendidikan
SMA-D3 dimana pendidikan ayah sebesar 72.7% dan
pendidikan ibu sebesar 61 8%, pekerjnan avah sehagai
pegawai swasta (54.5%) dan pekerjaan {buy sehagai
ibw rumah tangga (81,8%),

Kejadian ISPA pada anak selama 6 bujon
sehanyak 57 subjek (62,0°%) dimana SO% merupakan
deffisiensi seng dan vitamin A Angka kejadinn ini tidak
Jauh berbeda pada penelitian Soepanto dan Wantania
IM, diloporkan sehanyak 40-60% kunjungan rawar
Jalan di puskesmas dan 15-30 % kunjungan rawat
Julan dan rawat inap Bumah sakit disebabkan ISPA. !
'Pada kejadian diare sebanyak 28 subjek (3049
dimana 28.2% mesupakan defisiensi seng dan vitamin
A. Angka kéjodian ini masih berkisar dari angkn
kesakitan diare seadini berkisar 200 sampai 406
kejodian per 1000 (20%-40%) penduduk seliap
tuhunnya, dan 60-80% penderita adalah golongan
wsia di bawah lima tahun, "

Pada penelittan int, didapatkan 48 subjek (76,29
dengan defisiensi seng dan stau vitamin A yang
mengalami ISPA dan 9 subjek (31.0%) dengan kadar
seng dun vitamin A normal yang mengalami [SPA,
Besdasarkan analisis statistik uji kai kuadrot, terchapat
hubungan yung bermakna antara kejadian 1SPA padd
anak yang tidek mengalami defisiens| seng dan
vitamin A dan pada anak dengan defisiensi seng dan
aan vitaemn A {p=0,000), Milal Ridk Ratio (RR) sebesar
2455 dengan 95% confindence interval diamtara
1,403 - 4,297, Antinya seseorang dengan defisiensi
seng dan atau vitamin A akan berisiko Jebih besar
untuk mendapatkan penyakis ISPA sebesar 2 kali
dibandingkan dengin sesorang yang tidik defisiensi
seng dan vitimin A.
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Berdusarkan hasil analisis regrest logestik yang
teloh dikoreksi diperoleh fakior risike kadar seng
menyebabkan peluang terjadinya ISPA padn anok
sebesar 26,3 % dan jika defisiensi yitamin A
menyehabkan 22.9% anak berpeluang menderita diare.
Jika kedim fakior nsiko tersebut ada maka peluangnya
aknn meningkat menjadi B8.5%. Hasil penelitian kami
ini sejalon dengan penelitian sebelumnyn, pada
penelitian Sommer dkk di pulau Jawa thun 1984
menunjukkan meningkatnya resiko 1ISPA dan diare
pada snak yvang menderita defisiensi vitamin A7
Penelitinn Long dick di Mexicotahun 2006, mendapatkan
ferfadi penurunan kejadion [SPA don diare pada anak
yung disuplemen seng dan wvitimin A* Menurut
Bhandari dkk, pemberian suplementasi seng padn anok
prasekolah di Dakshinpuri New Delhi mengurangi
kejadian pneumonia dan ISPA.* Penelitian ini
didukung oleh hasil penelitian Sozawal dkk dan
Mahalamabis dkk vang mendapatkan penurunan
kejadian ISPA padn bayi yang mendapat suplementasi
seng A Sesuai literntur kadar seng yang rendah akan
berpengaruh langsung dalam fungsinya sebagal salah
satu faktor imunitas tuboh, dimana seng diperukan
dalam aktifitas brologis tymuling yaitu suatu bormaon
nonpeptida vang disckresi oleh sel-sel epitelia tymus
yang berguna wntuk pematangan limfosit T dan
produksi inrertenkinr2, Aktiias tymulim baik invitmo
maupan invive songat dipengaruhi konsentrasi seng
dalam serum. Dalom sistim imun defisiens) seng
miengakibackan terjading kerusakan epitel suluron nafis,
menggangeu fungsi leukosit PMK, sel satural £iller
dun aktivasi komplemen. sehinggs memudahkan anak
menderita ISPA." Secara tak lingsung defisiznsi seng
menyebabkon rendohnyn kadar vitamin A yoenp
menyehablkan terganggonya peran vitamin A dalum
sistim kekebalon whuh uniuk deferensius) limfosit T
dan limfozit B. penghambatan apeprosis, seria
mengembalikan integritas dan fungsi permukaan
mukosa, Jika terjodi defisiensi vitammn A akan
menyebabkan lapisan sl vang menutupd trakes dan
paru-patu mengalami kerotinisasl, berkurnngnya sel
goblet, sel silin dan produks: mukus sehingoo medah
dimasukl mikroorganisme di saluran nafas. sehingga
rertan terhodap penyakit infeksi suluran pemapusan, '

Pado penelitian inl, terdapat 26 subjek (41,3
dengan defisiens: kador seng don atau vitamin A serta
mengalami diare dan 2 subjek (6.9%) dengan kadar
seng dan vitnmin A normal serta mengalami diare,
Berdasarkan analisis statistik uji Fisher's, terdapat
hubungan ying barmakna kejadion diare poda anak
ving fidok mengalami defisiensi seng don vitemin A
dan pada anak dengan defisiensi seng dun otau
vitamin A (p=0.001}. Nilai Risk Rarie (RR) sebesar
3.984 dengan 95% confindence tnrerved dinntara
L5221 - 23,534, Berdasarkan hasil analisis regresi
logistik vang telah dikoreksi diperoleh fakior risiko
kadar seng menyebabkan peluang terjadinya diare
padn anak sebesar 24,8 % dan jika defisiensi vitomin
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A menyebabkan 17,6% anak berpeluang menderita
diare. Jika kedun fakior dsiko tersebut ada maka
peluangnya akan meningkat menjadi 39,8%. Hal ini
sesuai dengan penelitian yang dilakukan Rahman dkk
di Bangladesh menunjukkan bahwa kombinasi
suplementasi seng don vitamin A menurunkan
prevalensi 1SPA dan diare.” Penelitian ini juga
didukung penclitian Long dkk di Mexico yang
mendapatkan terjadi penurunan kejadian 1SPA dan
diare pada anak yang disuplemen seng dan vitamin
A Besuai literatur seng barpengorub baik secara
langsung pada sistim gastrointestinal maupun secarn
tidak langsung dalam sistim irvun yang menyebabkan
rentannya anak menderit diare. Seng berperan dalam
meEnjagA nbegriiis mukoss usus melalui fungsings dalam
regenerie sel dan stabilitas membran sel. Defisiensi
seng merusak epidermis don mukosa saluran cerpa
sehingga memudahkan invasi kuman pado saluran cerna.
Vitarmin A berperan pada proliferss: dan differensiasi sel
serta sistem imundlogi terhudap kejadian ISPA dan diare.
Dalam ststim kekebalan tubuh, vitamin A besperandalam
deoferensiasi limfosit T dan limfosit B, penghambatan
apoproiis, seria mengembalikan integritas din fungsi
pemuknanmukosa. Disomping itu, kekumngan vitamin
A menurunkan respon anlibody yong bergantung poda
sel-T {limfosit yang berperan pada kekebalon selular),
Tika tedjadi defisiensi vicamin A akan menyebabkan
lapisan sel yang menulupi trakea dan pari-paru
mengalimi keratinisasi, berkurangnyn sel goblst, sel silia
dan produbsi mukus sehingga mudah dimasuki
mikroorganisme bafk di saluran nafas maupun salurmn
cema, sehinggm nentan terhadap penvakit infeksi salumn
pernopasan dan diare,**

Dari penelitian ind dengan uji Fishers, didapatkan
tidak ada hubungan bermaknn kejadion TSPA dan diare
pada anak dengun normal seng dan normal vitamin A
dengan anak normal seng dan defisiensi vilamin A
(15PA: RR 0,931 K1 95%:0,265-3,266 dan diare : RR
0931 K1 95750, 843- | 0283, Sexuat literstur terlihar
bahwa seng l=bih berpengaruh terhadap kejadian
ISPA dan diare dibandingkan vitamin A disebabkan
funpsi seng yang berpengaruh terhadap sistim
umunitas dah tethadap metabolisme viramin A.

Dran hasil penelitian i terlihat bohwa anak-anak
yang menderita defisiensi vitamin A dibandingkan
dengan yang tidak mengulami defisiensi, angka kejadian
ISPA dun diare lebihi tinggi walaupun sama-sama
rendapatkan suplementast vitamin A, Hal ind selain bisa
disebabkan dosis vitamin A yang diberikan dalam progrem
pemerintah belum menciskup: untul meningkatkan kadar
wilamin A {werutama anak-anak dengan kadar yang
sangil rendah) menjadi normal, juga bisa disebabban
adanya fukior lain yang berhubungan dengnn
metibolisme vitamin A dafam hal ind sesual Herature,
SEMg Mempunyai peranan penting dalam metabolisme
vitamin A sehinggn jiks tegndi defisiensi seng akan
menggungeu metaholisme vitamin A yang menyehablan
terpadinyn defisiens| vitnmin A, 10
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